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PENGARUH BEBERAPA JENIS BAHAN ORGANIK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PADI
(Oryza sativa L) METODE SRI (the System of Rice Intensification)

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh beberapa jenis bahan organik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L) metode SRI (the System of
Rice Intensification) telah dilaksanakan di Sungai Bangek, Kelurahan Balai
Gadang, Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2010 sampai
dengan bulan Januari 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
bahan organik yang berpengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi metode SRI.

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari : sampah kota,
kotoran ayam, thitonia dan jerami padi. Dosis masing-masingnya adalah 5 ton/ha.
Data penelitian, dianalisis secara statistik dengan uji F dan F hitung yang lebih
besar dari nilai F tabel 5 % maka dilanjutkan dengan Duncan`s Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan jenis bahan organik sampah kota,
kotoran ayam, thitonia dan jerami padi memberikan pengaruh yang sama terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan metode SRI, kecuali jumlah anakan
minggu ke 8 setelah tanam. Pengaruh yang paling baik terhadap jumlah anakan
pada minggu ke 8 adalah thitonia dibandingkan dengan sampah kota, kotoran
ayam dan jerami padi.



I. PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras.

Bahan makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk

Indonesia. Meskipun sebagai bahan makanan pokok padi dapat

digantikan/disubtitusi oleh makanan lainnya, namun padi memiliki nilai tersendiri

bagi orang yang biasa makan nasi dan tidak dapat dengan mudah digantikan

dengan bahan makanan yang lain (AAK, 2003).

Konsumsi beras masyarakat Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS

2008) mencapai 139 kg per kapita per tahun atau merupakan tertinggi di dunia.

Kemudian BPS merilis lagi angka produksi padi 2010 sebanyak 66,4 juta ton.

Angka ini merupakan angka sementara dan diramalkan untuk tahun 2011 angka

produksi bisa mencapai 67,3 juta ton. Dengan demikian untuk mencapai angka

tersebut parlu adanya usaha dalam produksi pertanian.

Dalam peningkatan produksi kita mengenal adanya ekstensifikasi dan

intensifikasi. Cara peningkatan produksi dengan intensifikasi antara lain dengan

penggunaan varietas unggul, pemberian pupuk dengan takaran yang tepat dan

pengairan yang cukup. Salah satu cara peningkatan produksi dengan intensifikasi

adalah dengan menerapkan metode baru. Penerapan teknologi yang populer saat

ini adalah teknik budidaya metode SRI (the System of Rice Intensification).

Menurut Barkelaar (2001), metode SRI minimal menghasilkan panen 2 kali lipat

dibandingkan metode konvensional karena telah terbukti di Madagaskar di mana

pada beberapa tanah tidak subur yang produksi normalnya 2 ton/ha dapat

meningkat menjadi lebih dari 8 ton/ha bahkan ada yang mencapai 20 ton/ha.

Awalnya SRI dikembangkan dengan menggunakan pupuk kimia untuk

meningkatkan hasil panen pada tanah-tanah kritis/marginal di Madagaskar, tetapi

saat subsidi pupuk dicabut pada akhir tahun 1980, petani disarankan untuk

menggunakan bahan organik, dan ternyata hasilnya lebih tinggi dibandingkan

dengan yang konvensional (Barkelaar, 2001).

Salah satu upaya untuk menigkatkan hasil pertanian adalah dengan

menggunakan varietas unggul. Salah satu padi unggul adalah varietas IR 42,



varietas ini berdasarkan deskripsinya termasuk tipe tegak. Keunggulan dari

varietas padi ini adalah ketika memasuki panen padi tersebut tidak mudah rebah

atau bahkan tidak mengalami rebah sehingga mengurangi resiko kelihangan hasil

Pemanfaatan varietas unggul saja belum cukup dalam upaya meningkatkan

hasil padi, tetapi harus diimbangi pula dengan pemberian pupuk yang tepat baik

sumber, jenis dosis dan waktu pemberiannya. Selain itu sumber pupuk sebagai

sumber hara utama sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik

kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan harus mendapat perhatian. Hal

itu disebabkan karena sumber bahan untuk pupuk sangat beranekaragam, dengan

karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara yang sangat beragam sehingga

pengaruhnya juga akan bervariasi menurut metode budidaya yang diterapkan

seperti SRI dan konvensional.

Salah satu komponen dalam pola SRI adalah penambahan pupuk dengan

bahan organik sesuai dengan kebutuhan tanaman. Upaya pemupukan dengan

bahan organik, merupakan satu tindakan untuk mempertahankan kesuburan dan

pro-duktivitas tanah baik secara fisika, kimia maupun biologi tanah.

Ketersediaan pupuk kimia saat ini masih terbatas, sehingga mengakibatkan

harganya menjadi mahal dan sebahagian besar petani tidak dapat menjangkau

harganya. Ketergantungan terhadap pupuk kimia memang sudah sangat tinggi

sesuai dengan apa yang di sampaikan Yuwono, (2005) banyak yang beranggapan

semakin banyak pupuk kimia yang digunakan terhadap tanaman maka hasilnya

akan semakin banyak. Akibatnya para petani cenderung berlebihan dalam

memberikan pupuk kimia sehingga tanah menjadi berubah warna dan keras,

kondisi fisik menjadi buruk, hasil panen menurunt dari hasil sebelumnya, tanaman

menjadi tidak normal pertumbuhannya, meracuni tanah dan mencemari

lingkungan, serta berbahaya bagi kesehatan manusia.

Alternatif untuk mengatasi ketergantungan terhadap pupuk kimia yaitu

dengan memberikan bahan organik. Bahan organik cenderung mampu

meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang



tersedia bagi tanaman. Bahan organik juga sebagai sumber energi bagi jasad

mikro dan tanpa bahan organik semua kegiatan biokimia akan terhenti. Sejalan

dengan apa yang disampaikan Yuwono (2005) berapa pun banyaknya unsur hara

yang diberikan kedalam tanah tidak akan pernah menjadikan tanaman menjadi

tumbuh subur karena efektifitas penyerapan unsur hara sangat dipengaruhi oleh

kadar bahan organik dalam tanah.

Menurut Barkelaar (2001) kompos dapat dibuat dari bermacam-macam

sisa tanaman (seperti jerami, serasah tanaman, dan bahan dari tanaman lainnya).

Salah satu bahan organik yang sering diabaikan oleh sebagian besar petani ketika

selesai panen adalah jerami padi. Hasil penelitian Mursida (2005) menunjukan

bahwa pemberian kompos jerami padi dapat memberikan pengaruh yang lebih

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Menurut Arifin et al (1993),

pemberian 5,0 ton/ha jerami dapat menghemat pemakaian pupuk KCl sebesar 100

kg/ha dan penggunaan kompos jerami sebanyak 5 ton/ha selama 4 musim tanam

dapat menyumbang hara sebesar 170 kg K, 160 kg Mg, dan 200 kg Si.

Saat ini masyarakat masih kurang menyadari akan pentingnya upaya

pengelolaan limbah peternakan salah satunya kotoran ayam. Berdasarkan hasil

penelitian menyatakan bahwa kotoran ayam memiliki kandungan N dan P paling

besar diantara kotoran ternak lainnya (Wibowo, 2009).

Begitu juga dengan sampah organik dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa pupuk kompos sampah organik dan pupuk kandang dapat menyediakan

separuh kebutuhan hara bagi budidaya padi, sementara sisanya disediakan oleh

pupuk kimia. Temuan ini selaras dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa

penggunaan pupuk organik dapat mengurangi dosis penggunaan pupuk kimia

hingga 50% yang dilakukan pada satu kali musim tanam padi saja (Sulistyawati

dan Nugraha, 2010).

Bahan organik lainnya adalah tithonia. Hasil penelitian Rahayu (2007)

menyatakan bahwa pemberian 5 ton/ha kompos tithonia dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Dengan demikian pupuk kimia

tidak dapat menggantikan fungsi bahan organik karena masing-masing memiliki



peranan yang berbeda di dalam tanah. Apabila bahan organik diberikan dengan

berkelanjutan maka akan dengan cepat memulihkan kondisi tanah yang

ksesuburannya hilang akibat penggunaan bahan kimia pertanian.

Dari berbagai hasil penelitian di atas, tampak bahwa pemberian beberapa

bahan organik untuk berbagai tanaman budidaya dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil pada tanaman. Dalam aplikasinya bahan organik tidak bisa

langsung 100% tetapi harus secara bertahap dan berkelanjutan, minimal 5 ton /ha

karena Metode SRI lebih diarahkan pada perbaikan kesuburan tanah.

Untuk mengetahui potensi yang terbaik dari keempat jenis bahan organik

tersebut telah diujikan pada tanaman padi dengan metode SRI dengan

judul ”Pengaruh Beberapa Jenis Bahan Organik Terhadap Pertumbuhan

dan Hasil Tanaman Padi Metode SRI (the System of Rice Intensification)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bahan organik yang berpengaruh

lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi metode SRI.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian beberapa

jenis bahan organik jenis sampah kota, kotoran ayam, thitonia dan jerami padi

memberikan pengaruh yang sama terhadap tanaman padi Metode SRI, kecuali

jumlah anakan minggu ke 8 setelah tanam. Pengaruh yang paling baik terhadap

jumlah anakan pada minggu ke 8 setelah tanam adalah thitonia dibandingkan

kotoran ayam, jerami padi dan sampah kota.

5.2. Saran

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dilakukan interaksi antara jenis

bahan organik yang berbeda dengan dosis yang berbeda.
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